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RINGKASAN

Muhammad Subki Andryan (2104300026). Penelitian ini berjudul “Analisis
Perilaku Konsumen dalam Keputusan Pembelian Mie Gacoan di Kecamatan Timur
Kota Medan”. Dibimbing oleh: Ibu Dr. Sasmita Siregar, S.P, M.Si. selaku komisi
pembimbing. Mie Gacoan ialah sebuah merk dagang dari jaringan restaurant mie
pedas no 1 di indonesia, yang menjadi anak perusahaan PT. Pesta Pora Abadi.
Berdiri sejak awal tahun 2016.Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai
dengan bulan April 2025 yang dilaksanakan di outlet Mie Gacoan Krakatau yang
berlokasi di Kecamatan Medan Timur Kota Medan. Penelitian ini bertujuan Untuk
menganalisis fakto-faktor apa saja yang mepengaruhi perilaku konsumen dalam
keputusan pembelian Mie Gacoan di Kecamatan Medan Timur Kota Medan dan
Untuk menganalisis pengaruh faktor internal, faktor eksternal dan faktor psikologis
Keputusan pembelian Mie gacaoan di Kecamatan Medan Timur Kota Medan.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan sampel pada
penelitian ini terdapat 100 responden. pada penelitian menggunakan metode
analisis data dengan Smart PLS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan pembelian Mie Gacoan di
Kecamatan Medan Timur Kota Medan yaitu faktor internal dan faktor psikologis
yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan faktor yang
tidak mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu faktor eksternal yang
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mie gacoan di
Kecamatan Medan Timur Kota Medan.

Kata Kunci : Mie Gacoan, Keputusan Pembelian, Perilaku Konsumen
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SUMMARY

Muhammad Subki Andryan (2104300026) The title of this research is “Analysis of
Consumer Behavior in the Purchase Decision of Mie Gacoan in the East Medan District.”
Supervised by: Dr. Sasmita Siregar, S.P, M.Si., as part of the supervisory committee. Mie
Gacoan is the number one spicy noodle restaurant chain in Indonesia and a subsidiary of
PT. Pesta Pora Abadi. It was established in early 2016. This study was conducted from
March to April 2025 at the Mie Gacoan Krakatau outlet in the East Medan district of
Medan City. This study aims to analyze the factors influencing consumer behavior and
purchasing decisions for Mie Gacoan in Medan Timur District, as well as the influence of
internal, external, and psychological factors on these decisions. A quantitative research
method was used with a sample size of 100 respondents. Data analysis was performed using
Smart PLS. The results indicate that internal and psychological factors significantly
influence consumer behavior in purchasing decisions for Mie Gacoan in Medan Timur
District, Medan City. Conversely, external factors do not significantly influence consumer
purchasing decisions _for Mie Gacoan in Medan Timur District, Medan City.

Keywords: Consumer Behavior, Mie Gacoan, Purchase Decision
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia menjadi sebuah negara terkenal akan kulinerannya dan pada saat
ini sudah banyak pengusaha kuliner yang memiliki ciri khas serta memiliki
keunggulan tersendiri yang banyak di gemari masyarakat Indonesia salah satunya
generasi milenial. Makanan yang digemari masyarakat Indonesia pada saat ini
adalah makanan pedas, oleh karena itu banyak pengusaha di Indonesia berlomba—
lomba untuk bersaing dialam kulineran ini. Para pelaku usaha kuliner dituntut untuk
menciptakan strategi yang aman untuk segi harga, citarasanya, dan kualitas
pelayanan. Strategi bertujuan untuk membuat perhatian yang membeli agar tertarik
untuk memilih dan membeli produknya dibanding dengan produk kompetitor lain
(Pebriantika et al., 2022).

Mie Gacoan termasuk usaha ritel yang bergerak melalui gerai, dengan
produk utama berupa mie, dimsum, serta minuman dengan beragam pilihan. Mie
Gacoan merupakan merek dagang dari kalangan mie - mie pedas terkemuka untuk
Indonesia, yang bernaung di bawah PT. Pesta Pora Abadi sebagai perusahaan
induknya. telah didirikan awal tahun 2016, brand ini berkembang pesat dan berhasil
mengusai pasar, di wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, serta Bali. Saat
ini, Mie gacoan tengah berada pada jalur ekspansi yang kuat untuk menjadi merek
teratas secara nasional. Dengan membawa konsep makanan modern yang
terjangkau, kehadiran mie gacoan telah mendapat sambutan positif di setiap market
dimana "Mie Gacoan" hadir utk melayani puluhan ribu pelanggan setiap bulan nya,
Strategi yang tepat bagi gerai ritel modern adalah melalui dengan pemahaman yang

kuat terhadap perilaku konsumen, Mie gacoan berhasil mendapat sambutan positif



dari masyarakat Indonesia. Dapat mendorong munculnya berbagai pesaing baru
yang turut menawarkan produk serupa, serta membangkitkan kembali tren
menikmati hidangan mie dengan harga terjangkau di tempat yang aman nyaman,
yang sebelumnya juga popular beberapa tahun silam (Ayuwardani et al., 2021).

Saat ini, Mie Gacoan menjadi sejenis makanan banyak diminatiserta cukup
populer dan digemari oleh penikmat kulineran secara luas, menjadikannya sebagai
produk mie yang memiliki tingkat permintaan tinggi diminati oleh masyarakat
sekarang terutama kalangan muda. Pada saat ini mie gacoan menyediakan beberapa
jenis varian mie seperti mie gacoan, mie hompimpa, dan mie suit, dari sekian
banyaknya variam mie namun yang menjadi pilihan utama konsumen adalah mie
gacoan. Mie gacoan merupakan mie yang memiliki kualitas tinggi juga memiliki
popularitas yang tinggi, dengan ciri khas aroma yang berbeda, serta tekstur mie
yang lembut dan tipis, juga terdapat beberapa toping yang menjadi paduan dalam
mie gacoan seperti toping ayam yang melimpah dan toping pangsit sehingga rasa
dan toping dapat mempengaruhi lidah pelanggan pembeli mie gacoan
(Maulana & Saputri, 2024).

Kota Medan merupakan kota metropolitan sehingga menjadi peluang usaha
bagi pengusaha untuk membuka kulineran baik dalam usaha kecil maupun besar.
Berdasarkan hasil survei peneliti Pada saat ini Mie gacoan di kota medan sudah
memiliki 12 cabang yang terbagi dibeberapa daerah dikota medan. Dari 12 cabang
Mie gacoan yang ada dikota medan kita dapat melihat bahwa Mie gacoan
menjadikan produk mie yang populer dikota medan sehingga banyak masyarakat
dikota medan selalu datang untuk membeli produk mie gcoan. Selain dari

populernya Mie gacoan dikota medan juga terdapat beberapa pesaing mie gacoan



yang beredar salah satunya adalah wizzmie yang juga menyediakan varian mie
pedas.

Medan Timur merupakan kecamatan yang berada dikota medan yang
merupakan letak salah satu lokasi mie gacoan krakatau. Mie gacoan krakatau
menjadi salah satu mie gacoan cabang kota medan, selain itu mie gacoan krakatau
juga merupakan mie gacoan yang sering dikunjungin konsumen gacoan terutama
masyarakat Kecamatan Medan Timur. Selain ramai, mie gacoan medan timur juga
memiliki letak yang strategis dekat dengan, contohnya seperti Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, serta beberapa universitas lainnya seperti
Universitas Imelda Medan. Sehingga menjadikan Mie gacoan krakatau banyak
kunjungin oleh mahasiswa. Selain itu mie gacoan krakatau juga menyediakan
pembelian melalui ofline maupun online sehingga memudahkan konsumen dalam
melakukan pembelian, sehingga konsumen tidak harus datang ketempat untuk
membeli secara langsung.

Berdasarkan hasil survei peneliti menemukan beberapa fenomena yang
sehingga dapat dijadikan sumber permasalahan yang akan diteliti. Salah satu
fenomena yang terdapat dilapangan yaitu seperti trend mie gacoan yang saat ini
lebih banyak diminati oleh para penikmat makanan cepat saji. Dari trend tersebut
bahwa mie gacoan sudah membuka beberapa cabang dikota medan.

Berdasarkan hasil survei di lapangan menunjukkan ramainya mie gacoan
merupakan dampak dari trend yang mempengaruhi masyarakat untuk membeli mie
gacoan. Selain itu juga terdapat beberapa konsumen yang merasa bahwa mie
gacoan dapat memenuhi kebutuhan mereka akan makanan. Pada zaman sekarang

konsumen lebih banyak menyukai makanan cepat saji yang lebih praktis dan cepat.



Sehingga mie gacoan lebih sering di kunjungi para pembeli. Dengan demikian juga,
bisa tersimpulkan perilaku konsumen memiliki pengaruh untuk keputusan dalam
membeli suatu produk, yang juga kerap dipengaruhi oleh lingkungan sosial atau
individu di sekitarnya.

Konsumen memiliki peran penting bagi owner perusahaan untuk pemasaran
produk. Oleh karena itu, memahami perilaku konsumen merupakan langkah
strategis yang perlu dilakukan agar konsumen tertarik terhadap produk yang
ditawarkan. Setiap konsumen memiliki akan karakteristik berbeda, karena akan
kebutuhan manusia yang tak terbatas sehingga akan dipengaruhi oleh berbagai
kondisi eksternal juga internal yang secara langsung memengaruhi perilaku
konsumsi. Faktor kedua eksternal mencakup budaya dan lingkungan sosial,
sementara faktor internal mencakup aspek pribadi dan psikologis. Maka dari itu,
penting bagi konsumen untuk dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan perilaku
tersebut, dimulai dengan memahami informasi yang tersedia, sehingga produsen
dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen melalui pendekatan yang tepat
dan evaluasi yang berkelanjutan demi menjaga eksistensi usaha. Keputusan yang
akan diambil oleh konsumen merupakan hasil dari kesesuaian atau juga harapan
terhadap produk dengan keadaan yang diterima. Untuk itu, relasi yang kuat dengan
pelanggan menjadi kunci untuk memperoleh nilai timbal balik, yang tidak hanya
bermanfaat bagi konsumen, tetapi juga memberikan keuntungan bagi perusahaan
dengan cara memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar (Jumiarti et al., 2021).

Terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi alasan seseorang dalam
memilih dan membeli produk tertentu guna memenuhi kebutuhan serta keinginan

pribadinya., maka dari itu berdasarakan dari latar belakang tersebut dapat



disimpulkan bahwa penelitian ini dilaksanakan dengan mengangkat judul “Analisis
Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Mie Gacoan Di Kecamatan
Medan Timur Kota Medan”.
Rumusan Masalah
1. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam
keputusan pembelian Mie Gacoan di Kecamatan Medan Timur Kota
Medan.
2. Bagaimana pengaruh Faktor Internal, Faktor Eksternal, Faktor Psikologis
dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian Mie Gacoan
di Kecamatan Medan Timur Kota Medan.
Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis fakto-faktor apa saja yang mepengaruhi perilaku
konsumen dalam keputusan pembelian Mie Gacoan di Kecamatan Medan
Timur Kota Medan.
2. Untuk menganalisis pengaruh Faktor Internal, Faktor Eksternal dan Faktor
Psikologis keputusan pembelian Mie gacaoan di Kecamatan Medan Timur
Kota Medan.

Kegunaan Penelitian

1. Penelitian agar memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di masa depan. Serta juga sebagai penyelesaikan gelar S1 di
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Bagi pengusaha penelitian untuk membantu pengusaha, khususnya
pengelola Mie Gacoan, dalam membentuk strategi pemasaran agar lebih
efektif bertujuan agar meningkatkan daya tarik serta kepuasan konsumen di

Kecamatan Medan Timur.



3. Bagi penulis Penelitian ini meningkatkan pemahaman peneliti mengenai
pola pikir dan preferensi konsumen, serta mengasah kemampuan analisis

yang relevan untuk diterapkan dalam berbagai konteks profesional.



TINJAUAN PUSTAKA

Perilaku Konsumen

Pengertian Perilaku konsumen merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh perorangan yang terkait secara langsung untuk memperoleh serta
penggunaan jasa dan barang. Kegiatan ini mencakup perencanaan, pengambilan
keputusan, hingga pelaksanaan tindakan terkait konsumsi. Selain itu, perilaku
konsumen juga mencerminkan bagaimana individu memberikan respons terhadap
perubahan harga yang terjadi, khususnya berkaitan akan permintaan terhadap
barang jasa yang dibutuhkannya (Siregar & Aslami, 2022). Secara umum dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumen merupakan perbuatan konsumen cenderung
memilih sebuah kebutuhan terhadap produk yang diinginkan konsumen.
Banyaknya persaingan produk maka Perilaku konsumen perlu diperhatikan
perusahaan untuk mengtahui bagaimana konsumen dalam memilih sebuah barang
dan jasa.

Berdasarkan kesimpulan diatas perilaku konsumen merupakan Tindakan
dari konsumen dalam memilih atau rasa ingin konsumen untuk memiliki serta
mendapatkan sebuah barang atau jasa. (Patrisia et al., 2019) didalam penelitiannya
bahwa perilaku konsumen mencakup serangkaian aktivitas seperti mencari,
memilih, membeli, menggunakan, hingga mengevaluasi suatu produk, dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan atau memberikan kepuasan terhadap keinginan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen menurut beberapa
pakar adalah bentuk respons yang terus mengalami perubahan seiring kebutuhan,
dan hal ini menjadi acuan penting bagi perusahaan dalam menyusun strategi

pemasaran yang lebih tepat sasaran. Strategi pemasaran didalam perusahaan sangat



diperlukan untuk mencapai sebuah target dan tujuan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan.

Setiap dalam pembelian konsumen pasti akan memilih sebuah produk yang
diinginkan. Dengan produk yang begitu banyak dan daya saing yang kuat setiap
perusahaan perlu memperhatikan perilaku konsumen untuk mengetahui cara
seorang konsumen dalam memilih sebuah produk. (Saekoko et al., 2020) didalam
penelitiannya menjelaskan perilaku konsumen merupakan kajian yang membahas
tentang cara individu, kelompok, maupun institusi dalam menentukan pilihan,
melakukan pembelian, memanfaatkan, serta merespons terhadap produk atau
layanan yang ditawarkan di pasar.

Konsep Keputusan Pembelian

Tahapan pengambilan keputusan pembelian muncul setelah timbulnya niat
atau keinginan untuk membeli, namun hal ini belum berarti konsumen langsung
melakukan transaksi nyata. Meski telah menentukan pilihan terhadap suatu merek,
konsumen tetap perlu menjalani proses realisasi keputusan dengan melakukan
pembelian aktual. Keputusan tersebut bisa dipengaruhi oleh alasan logis (rasional),
dorongan emosional, atau kombinasi keduanya. Konsumen cenderung
mempersepsikan bahwa terdapat hubungan antara harga dan mutu suatu produk,
sehingga mereka akan melakukan perbandingan terlebih dahulu sebelum akhirnya
memilih membeli pada produk pilihan tertentu ( Marpaung et al., 2021).

Keputusan untuk melakukan pembelian merupakan hasil dari pertimbangan
konsumen yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi,
perkembangan teknologi, situasi politik, budaya, karakteristik produk, harga,

lokasi, strategi promosi, bukti fisik, sumber daya manusia, dan proses layanan.



Seluruh elemen tersebut secara kolektif membentuk persepsi dan sikap konsumen
yang kemudian menentukan respons mereka terhadap suatu produk atau layanan.
(Manurung & Sulistiyani, 2024). Berdasarkan penelitian diatas keputusan
pembelian berada pada tahap akhir untuk pengambilan keputusan konsumen, yaitu
saat individu benar-benar melakukan transaksi pembelian terhadap suatu produk.
Keputusan untuk konsumen yaitu Tindakan nayat konsumen dalam memperoleh
suatu produk atau layanan guna memenuhi kebutuhan maupun keinginan mereka.
Banyaknya persaingan konsumen harus memilih sebuah barang atau jasa dengan
keputusan pembelian terjadi seiring meningkatnya kebutuhan konsumen ingin
didapatakan sehingga konsumen memberikan keputusan untuk beli barang juga
jasa.

Proses pengambilan keputusan pembelian dimulai ketika konsumen
menyadari adanya suatu permasalahan, kemudian dilanjutkan dengan mencari
informasi mengenai produk atau merek yang relevan, serta mengevaluasi berbagai
alternatif yang dianggap mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. Keputusan
pembelian umumnya melalui lima tahapan, yaitu pengenalan masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, pengambilan keputusan untuk membeli, dan perilaku
setelah pembelian. Keseluruhan proses ini terjadi sebelum konsumen melakukan
pembelian secara langsung, bahkan sering kali berlangsung setelah produk dibeli
(Nurfauzi et al., 2023).

a. Pengenalan Masalah
Kebutuhan ini dapat muncul sebagai respons terhadap rangsangan
internal maupun eksternal. Rangsangan internal biasanya berasal dari

dorongan fisiologis seperti rasa lapar atau haus yang telah mencapai tingkat



10

tertentu sehingga mendorong seseorang untuk bertindak. Sementara itu,
rangsangan eksternal dapat muncul dari faktor luar, seperti pengaruh
lingkungan, iklan, atau rekomendasi dari orang lain yang membangkitkan

keinginan untuk memenuhi kebutuhan tersebut..

. Pencarian Informasi

Setelah kebutuhan atau masalah dikenali, konsumen yang terdorong
oleh rangsangan tersebut akan mulai mencari informasi tambahan untuk
membantu dalam pengambilan keputusan. Aktivitas pencarian informasi ini
terbagi ke dalam dua tingkatan. Pada tingkat pertama, konsumen hanya
menunjukkan peningkatan perhatian terhadap produk yang relevan, yang
disebut sebagai penguatan perhatian. Sedangkan pada tingkat yang lebih
intensif, konsumen mulai secara aktif menggali informasi secara langsung :
1. Sumber pribadi, yaitu berasal dari interaksi sosial konsumen seperti

keluarga, sahabat, tetangga, serta orang-orang terdekat lainnya.

2. Sumber komersial, yaitu informasi yang disampaikan oleh pihak
produsen atau pemasar melalui media promosi seperti iklan, tenaga
penjual, distributor, kemasan produk, hingga display atau pajangan di
toko

3. Sumber publik, meliputi informasi yang diperoleh dari media umum
seperti surat kabar, majalah, atau lembaga independen yang
memberikan penilaian terhadap produk.

4. Sumber pengalaman, yaitu informasi yang diperoleh langsung melalui
pengalaman pribadi konsumen, baik melalui penggunaan, pengamatan,

maupun penilaian terhadap produk yang telah dicoba sebelumnya.
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Evaluasi Alternatif

Dalam tahap ini, konsumen mulai membandingkan berbagai pilihan
produk yang tersedia. Beberapa model evaluasi terbaru menjelaskan bahwa
proses ini bersifat kognitif, di mana konsumen secara sadar dan logis
mempertimbangkan kelebihan serta kekurangan dari setiap alternatif.
Penilaian tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek
seperti harga, kualitas, dan manfaat produk, sehingga keputusan yang
diambil lebih rasional dan sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Keputusan Pembelian

Setelah melalui proses evaluasi terhadap berbagai pilihan,
konsumen akan menentukan merek yang paling sesuai dengan preferensi
mereka. Pada tahap ini, biasanya terbentuk niat yang kuat untuk melakukan
pembelian terhadap produk yang dianggap paling memenuhi kebutuhan
atau keinginan.
Perilaku Pasca Pembelian

Konsumen mungkin merasa terganggu oleh pengalaman negatif atau
terpengaruh oleh informasi positif mengenai merek lain, sehingga mereka
akan terus waspada terhadap berbagai informasi yang dapat memperkuat
keputusan yang telah diambil. Oleh karena itu, komunikasi pemasaran
memiliki peran penting dalam membangun keyakinan dan memberikan
penegasan atas pilihan konsumen, agar mereka merasa puas dan nyaman

terhadap merek yang telah dipilih.
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Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Pada saat ini diidentifikasi beberapa faktor yang dianggap berpengaruh
terhadap perilaku konsumen, yaitu sebagai berikut :
Faktor Internal

Keputusan untuk membeli umumnya dipicu oleh motivasi yang muncul dari
diri konsumen sendiri, sebagai respons terhadap kebutuhan maupun keinginan
tertentu. Pada dasarnya, perilaku konsumen mencerminkan serangkaian aktivitas
yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi dalam menentukan
keputusan untuk memperoleh barang maupun jasa ekonomi, yang keberadaannya
dapat dipengaruhi oleh kondisi internal konsumen (Sri, 2022).

Konsumen dalam memutuskan untuk memilih suatu pruduk tidak akan
terjadi begitu. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu sebagai konsumen
memiliki berbagai kebutuhan yang ditujukan untuk memenuhi kepentingan
pribadinya. Kebutuhan tersebut, khususnya dalam hal konsumsi pangan, akan
disesuaikan dengan kondisi serta karakteristik masing-masing konsumen. Diantara
uraian tersebut bahwa kebutuhan, pengalaman, pengetahuan, serta sikap atau
persepsi dapat menjadi dorongan. Adapun faktor dorongan yang menjadi indikator
tersebut yaitu :

1. Kebutuhan
Gaya hidup masyarakat modern yang bersifat instan, seiring dengan
tingginya tingkat mobilitas dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut
mendorong masyarakat untuk memilih solusi yang praktis. Untuk itu,
berbagai layanan dan produk dikembangkan untuk mendukung kelancaran

aktivitas mereka. Setiap perusahaan berupaya menawarkan keunggulan
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produknya agar menarik minat konsumen, sehingga produk tersebut dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Produk yang memiliki
tampilan menarik, mudah digunakan, dan memberikan manfaat yang nyata
akan lebih diminati oleh konsumen. Hal ini berpotensi mendorong
peningkatan penjualan. Selain itu, penerapan sistem penjualan yang
memberikan kemudahan dalam proses pembelian serta pelayanan yang
memuaskan akan menciptakan loyalitas konsumen, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan keuntungan perusahaan secara  signifikan
(Putri et al., 2021).
. Pengalaman

Pengalaman konsumen merupakan hasil dari rangsangan atau
pemahaman yang diperoleh melalui berbagai tingkat interaksi dengan
unsur-unsur yang muncul dalam suatu peristiwa layanan. Informasi atau
sensasi yang dirasakan dari interaksi akan terekam otomatis dalam fikiran
ingatan konsumen. Selain itu, melakukan pembelian suatu produk, akan ikut
pengalaman dari orang-orang sekitar (tetangga), dapat turut memberi
pengaruh pada keputusan konsumen untuk memilih produk serta layanan
dalam beli produk, sehingga bila konsumen memiliki pengalaman baik
dan bagus untuk suatu produk, maka konsumen akan melakukan pembelian
berulang - ulang di masa mendatang atau merekomendasikan produk
tersebut kepada orang-orang di sekitarnya (Oscardo ef al., 2021).
. Pengetahuan
Konsumen memperoleh pengetahuan terkait berbagai jenis produk

dan layanan, termasuk informasi lain yang berkaitan dengan karakteristik,



14

manfaat, serta peran mereka dalam menjalankan fungsi sebagai pengguna
atau pembeli produk tersebut (Ela, 2018). (Lestiani, 2020) Menyatakan
Pengetahuan tentang produk dapat diartikan sebagai akumulasi berbagai
informasi yang berkaitan dengan produk, termasuk aspek ramah
lingkungan, kategori produk, atribut atau fitur, merek, harga, serta tingkat
kepercayaan konsumen. Pengetahuan yang dimiliki oleh individu ini akan
berpengaruh terhadap niat kemauan untuk memiliki dan membeli suatu
produk, dan secara tidak langsung juga memengaruhi keputusan akhir
dalam pembelian. Selain itu, pengalaman yang diperoleh melalui proses
pembelajaran tersebut berpotensi untuk diteruskan atau dibagikan kepada
orang lain di sekitarnya.
4. Sikap dan Persepsi

Sikap merupakan kecenderungan yang terbentuk melalui proses
pembelajaran, di mana individu menunjukkan respons tertentu terhadap
suatu produk secara konsisten, baik dalam bentuk penerimaan maupun
penolakan. Persepsi konsumen bersifat dinamis dan dapat mengalami
perubahan sewaktu-waktu. Perubahan tersebut umumnya dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kondisi dan situasi yang sedang dihadapi pada saat
tertentu (Ela, 2018). (Lestiani, 2020) Menyatakan Persepsi memiliki peran
penting dalam proses komunikasi, konsumen mengakses informasi sebagai
dasar pertimbangan sebelum mengambil keputusan untuk membeli.

Faktor Eksternal

Faktor ini berkaitan dengan objek yang dipersepsikan, baik terhadap

individu maupun situasi tertentu. Intensitas rangsangan, kondisi lingkungan, serta
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kekuatan dari rangsangan tersebut akan memengaruhi apakah rangsangan tersebut
dapat diterima atau tidak oleh individu yang bersangkutan (Ela, 2018). Adapun
yang menjadi indikator dari faktor ekternal yaitu:
a. Kebudayaan
Kebudayaan dapat diartikan sebagai pola kebiasaan masyarakat
dalam merespons sesuatu yang dianggap memiliki nilai, yang tercermin
dalam cara mereka menerima informasi, peran sosial dalam lingkungan
masyarakat, serta pemahaman terhadap apa yang mereka alami. Budaya
berfungsi sebagai kekuatan yang mengarahkan perilaku individu dalam
kehidupan sehari-hari juga bentuk interaksi dan proses sosial
(Tonda et al., 2022).
b. Sosial
Faktor sosial merujuk pada sekelompok individu yang memiliki
pengaruh terhadap perilaku seseorang dalam bertindak, terutama
berdasarkan pola kebiasaan yang berlaku. Selain itu, anggota keluarga juga
memiliki kontribusi dalam membentuk pandangan dan keputusan individu,
khususnya dalam konteks konsumsi dan pembelian berpengaruh. Posisi
individu dalam suatu kelompok sosial dapat dijelaskan melalui konsep
peran dan status. Setiap peran yang dijalankan oleh seseorang dalam
kelompok tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku
pembeliannya (Tonda et al., 2022).
c. Ekonomi
Ekonomi merupakan cabang ilmu yang membahas bagaimana

individu, rumah tangga, pelaku usaha, dan pemerintah mengambil
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keputusan dalam mengatur sumber daya yang ada batas, untuk memenuhi

keinginan mereka. Kajian ekonomi meliputi analisis terhadap dampak

kebijakan serta faktor eksternal yang dapat memengaruhi kestabilan pasar.

d. Pemasaran
Pemasaran yaitu aktivitas utama dan wajib dijalankan perusahaan,

baik yang bergerak di bidang barang maupun jasa, guna memastikan

keberlangsungan usahanya. Hal ini disebabkan karena pemasaran memiliki

keterkaitan langsung dengan konsumen sebagai target utama perusahaan.

Oleh sebab itu, pemasaran diartikan serangkaian kegiatan yang dilakukan

manusia berkaitannya dengan pasar dan pemenuhan kebutuhan konsumen

(Rambe & Aslami, 2022).
Faktor Psikologis

Faktor psikologis merupakan unsur dalam diri manusia juga turut
terpengaruhi berbagai kekuatan dari sekitar lingkungannya. Aspek ini tergolong
kompleks dalam analisis perilaku konsumen, karena proses mental yang
mendasarinya tidak dapat diamati secara langsung. Beberapa faktor psikologis yang
berperan penting dalam proses pengambilan keputusan pembelian meliputi
motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap konsumen (Ela, 2018).

1. Motivasi
Motivasi adalah unsur penting yang perlu dimiliki oleh individu

dalam proses pembelajaran. Dorongan inilah yang mendorong seseorang

untuk berusaha dan mengambil tindakan tertentu. Dalam konteks

konsumen, motivasi muncul sebagai respons terhadap kebutuhan yang

dirasakan, muncul akibat ketidaksesuaian kondisi aktual dan kondisi yang



17

ideal untuk diharapkan. Kebutuhan ini menciptakan tekanan internal yang
mendorong individu untuk bertindak guna memenuhi kebutuhannya.
Dengan demikian, motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan pendorong
dari dalam diri konsumen yang memengaruhi proses pengambilan
keputusan dalam membeli serta menggunakan produk atau jasa
(Rauf, 2022).
. Persepsi Risiko

Risiko berkaitan dengan potensi terjadinya konsekuensi negatif atau
kerugian yang tidak diharapkan dan bersifat tidak terduga. Istilah
"kemungkinan" dalam konteks ini mencerminkan adanya ketidakpastian.
Meskipun risiko dan ketidakpastian saling berkaitan, keduanya memiliki
makna yang berbeda. Ketidakpastian merujuk pada suatu kondisi di mana
peluang terjadinya peristiwa tidak dapat diukur secara pasti oleh pengambil
keputusan. Dalam hal ini, ketidakpastian menjadi salah satu faktor yang
dapat memicu timbulnya risiko (Natalie, 2019). Persepsi terhadap risiko
juga turut memengaruhi minat beli konsumen. Persepsi risiko didefinisikan
sebagai ketidakpastian yang dirasakan oleh konsumen ketika mereka tidak
mampu memprediksi secara akurat hasil dari keputusan pembelian yang
diambil (Harto & Munir, 2021).
. Kepuasan

Kepuasan timbul dari hasil evaluasi persepsi terhadap kinerja suatu
produk dan harapan awal yang dimiliki. Umumnya kepuasan dipahami
sebagai reaksi emosional, baik berupa kebahagian juga kekecewaan yang

muncul setelah melakukan penilaian apakah produk atau layanan tersebut
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mampu memenuhi harapan. Jika kinerja produk lebih rendah dari yang

diharapkan konsumen cenderung akan kecewa. Sebaliknya, jika kinerja

sesuai atau malampauin harapan makan pembeli akan merasa senang dan

bahagia (Tirtayasa et al., 2021).

Penelitian Terdahulu

Menurut (Fitri et al., 2024) didalam penelitian dengan judul “Analisis
Faktor Pendorong Perilaku Konsumen (Studi pada Produk “Mie Gacoan” di
Surabaya)“ menjelaskan bahwa Hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat
tiga faktor yang mempengaruhi pembelian konsumen terhadap produk Mie Gacoan.
Ketiga faktor tersebut adalah faktor personal, faktor sosial, dan juga faktor harga
dan promosi.

Berdasarkan penelitian (Tania, 2022) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang
Memengaruhi Keputusan Konsumsi Generasi Z Terhadap Produk Mi Instan (Studi
Kasus Di Mi Gacoan Tlogomas Kota Malang)” Berdasarkan hasil analisis
menggunakan perangkat lunak Minitab versi 16, diperoleh nilai G sebesar 58,518
dengan nilai p-value sebesar 0,000. Karena p-value berada di bawah tingkat
signifikansi 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa model regresi logistik yang
digunakan secara keseluruhan signifikan dan layak untuk digunakan dalam analisis
lebih lanjut dapat memprediksi respon konsumen mengenai keputusan konsumsi
terhadap Mi Gacoan. Hasil pengujian diperkuat dengan nilai G yang lebih besar
dari nilai Chi-Square sebesar 13,051 (metode Hosmer Lemeshow). Berdasarkan
hasil pengujian Wald mengindikasi bahwa secara parsial faktor-faktor yang
berpeluang dalam (p-value di bawah 0,1) keputusan konsumsi terhadap Mi

Gacoan adalah variabel gaya hidup (X5s), selera (Xs), kualitas produk (X-), harga
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(Xs), kualitas pelayanan (Xi:), dan rasa (Xi3). Sedangkan yang tidak berpeluang
signifikan adalah variabel usia (X1), pendidikan (X:), pendapatan (Xs), pekerjaan
(X4), lokasi (Xo), promosi (Xi0), dan tampilan fisik (Xiz).

Menurut (Nafali & Soepeno, 2016) didalam penelitiannya yang berjudul
”Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Perilaku Konsumen Terhadap Keputusan
Pembelian Makanan Mie Instanmerek Indomie (Studi Kasus Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Dan Fakultas
Pertanian Universitas Sam Ratulangi Manado)” Populasi dari pertimbangan ini
adalah mahasiswa Jurusan Keuangan dan Perdagangan, Jurusan Sosial dan Ilmu
Politik dan Jurusan Agribisnis, prosedur pengumpulan data menggunakan
pengujian non-probabilitas dengan estimasi uji 100 orang. Instrumen penelitian
menggunakan survei yang telah memenuhi persyaratan legitimasi dan mutu yang
teguh sedangkan investigasi data menggunakan beberapa investigasi relaps
langsung. Sebagian diketahui bahwa nilai penting: Kalkulasi sosial adalah 0,197,
kalkulasi sosial -0,014, kalkulasi individu adalah 0,327, Kalkulasi mental adalah
0,386, sedangkan pada saat yang sama nilai kritis adalah 0,000. Untuk angka Sosial,
ditemukan tidak material terhadap pilihan untuk membeli makanan mie instan
merek Indomie. Sementara itu, variabel sosial, budaya, individu, dan mental
memengaruhi pilihan untuk membeli makanan mie instan merek Indomie.
Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
hubungan antara faktor — faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam
membeli Mie gacoan di Kecamatan Medan Timur Kota Medan. Kerangka teori

melalui penelitian ini menjelaskan bahwa keputusan konsumen dalam membeli Mie
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Gacoan di Kecamatan Medan Timut Kota Medan dipengaruhi oleh tiga faktor yang
dimana yaitu terdapat faktor Internal (Xi), Faktor Eksternal (X;) dan Faktor
Psikologis (X3). Faktor Internal (X1) terdiri dari beberapa indikator yaitu Kebutuhan
(X1.1), Pengalaman (X;2), Pengetahuan (X;3) dan Sikap & Persepsi (X1.4). Pada
Faktor Eksternal terdiri dari indikator Budaya (X2.1), Sosial (X2.2), Ekonomi (X>3),
dan Pemasaran (X24) dan Faktor Psikologis (X3) terdiri dari Motivasi (X3.1),
Persepsi Resiko (X32) dan Kepuasan (X33). Secara keseluruhan variabel yang ada
pada penelitian ini akan memepngaruhi bagaimana konsumen dalam memutuskan

pembelian Mie gacoan di Kecamatan Medan Timur Kota Medan.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis

H: Bahwa memiliki dugaan pada faktor internal (X;), faktor eksternal (X2) dan
faktor psikologis (X3) memberikan pengaruh dalam menentukan Keputusan
Pembelian (Y) dalam pembelian Mie Gacoan di Kec. Medan Timur Kota

Medan.



METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian yang diterapkan metode kuantitatif bertujuan mendeskripsikan
faktor yang telah memengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian Mie Gacoan
di Kecamatan Medan Timur Kota Medan. Sedangkan Kuantitatif digunakan untuk
mengukur hubungan antar variabel serta pengaruh variabel bebas. Menurut
(Amruddin et al., 2017) Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian berdasarkan
dengan prinsip baik, dan umumnya diterapkan menyelidiki fenomena untuk
populasi serta sampel tertentu. Proses pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, tersusun, juga analisis data dilaksanakan secara kuantitatif atau
pendekatan statistik, untuk pengujian hipotesis yang sudah ditentukan dan
dirumuskan. Penelitian kuantitatif juga didasarkan pada asumsi yang kuat, dengan
penentuan variabel yang jelas serta penggunaan metode analisis yang sahih dan
teruji.

Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada outliet Mie Gacoan Krakatau yang terletak di
Kecamatan Medan Timur Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja.

Berdasarkan kemudahan akses dan relevansi dengan topik penelitian.
Pelaksanaan penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan yang dimulai
pada Maret s/d April 2025.

Metode Penarikan Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih melalui metode

tertentu untuk mewakili keseluruhan karakteristik populasi yang diteliti. jelas, dan
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lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. Penelitian ini menggunakan Non
probability Sampling karena tidak diketahui berupa jumlah populasi didalam
penelitian ini. dalam penelitian ini adalah konsumen yang telah melakukan
pembelian serta memakan secara langsung ke outlet Mie Gacoan di Kecamatan
Medan Timur Kota Medan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode accidental sampling, yakni berdasarkan pertimbangan
spontanitas. Artinya, setiap individu yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti
dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, dapat dijadikan sebagai responden
dalam penelitian ini (Sugiyono, 2019).

Jumlah populasi pada penelitian ini tidak diketahui secara pasti. untuk itu,
pengukuran jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan Rumus Cochran,

sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono,2019). Adapun rumus tersebut yaitu :

Z" pq
L=

eZ

(1,96) (0,5) (0,5)
L

(0,10)*
n = 96,04 = 100 Responden.
Sehingga penliti menggenapkan Jumlah responden menjadi 100 orang
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang akan ditentukan
z = Nilai z-score pada distribusi normal untuk tingkat signifikansi 5%, yaitu sebesar
1,96
p = Proporsi keberhasilan atau peluang benar, diasumsikan sebesar 50 %/0,5

q = Proporsi kegagalan atau peluang salah, yaitu 1 - p=0,5
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e = Batas toleransi kesalahan (margin of error), ditetapkan sebesar 10% (0,1)
Metode Pengumpulan data
Adapun beberapa Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung
dari sumber utama di lokasi atau objek penelitian yang menjadi fokus
peneliti (Rahmadi, 2011). Data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung
dari lapangan. Skala likert merupakan skala pengukuran yang digunakan
untuk megukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang
terhadap suatu fenomena sosial tertentu yang berkembang dimasyarakat.
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data menggunakan Skala Likert
yaitu SS (sangat setuju), ST (setuju), RG (ragu-ragu), TS (tidak setuju) dan
STS (sangat tidak setuju) (Rohmad & Sarah, 2018).
2. Data Skunder
Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari pihak kedua
atau bukan berasal langsung dari sumber utama (Rahmadi, 2011). Jenis data ini
tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, melainkan berasal dari data
yang telah tersedia dan dihimpun oleh pihak lain melalui berbagai metode, baik
untuk keperluan bisnis maupun nonbisnis. Sumber data sekunder bisa meliputi
Badan Pusat Statistik (BPS), literatur berupa buku, laporan penelitian, jurnal
ilmiah, maupun sumber tertulis lainnya. Teknik pengumpulan data sekunder
dapat dilakukan melalui studi dokumentasi atau pengamatan terhadap

dokumen yang relevan.
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Metode Analisis Data

Analisis data ini dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap jawaban
responden sehingga lebih dapat di pahami dan diinterpretasikan dengan pengolahan
data sehingga Isu yang diangkat dalam penelitian ini bisa dikaji dan dilakukan
pengujian.

Tabel 1. Skala Likert

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (ST) 4
Ragu-ragu (RG) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber :(Rohmad & Sarah, 2021)

Dalam penelitian ini untuk analisis verivikatif menggunakan Software SEM
PLS adalah Program SmartPLS 3.2.9. Structural Equation Modeling (SEM) atau
pemodelan persamaan struktural merupakan seperangkat teknik statistik yang
menggabungkan pendekatan analisis jalur dan analisis faktor. Meskipun memiliki
kemiripan dengan analisis regresi berganda, SEM dianggap lebih unggul dan
representatif karena mampu memperhitungkan berbagai aspek kompleks, seperti
interaksi antar variabel, hubungan nonlinier, korelasi antar variabel independen,
serta kesalahan pengukuran. Selain itu, SEM juga dapat menangani variabel laten
independen yang diukur melalui beberapa indikator, serta variabel laten dependen
yang juga direpresentasikan oleh sejumlah indikator.

Partial Least Square (PLS) atau regresi kuadrat terkecil parsial merupakan
suatu metode statistik yang bertujuan mereduksi variabel prediktor menjadi
sejumlah komponen yang lebih sedikit dan saling tidak berkorelasi, kemudian

menerapkan regresi kuadrat terkecil terhadap komponen tersebut, bukan langsung
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pada data mentah. Teknik PLS sangat efektif digunakan ketika prediktor
menunjukkan kolinearitas tinggi, atau ketika jumlah prediktor melebihi jumlah
observasi, sehingga regresi kuadrat terkecil biasa menghasilkan koefisien dengan
galat standar yang besar atau bahkan tidak dapat dijalankan sama sekali. PLS tidak
berasumsi bahwa prediktornya tetap, tidak seperti regresi berganda. Ini berarti
bahwa prediktor dapat diukur dengan kesalahan, Pendekatan PLS menjadi lebih
tangguh dalam menghadapi ketidakpastian pada proses pengukuran. Jika tujuan
utama analisis adalah menjelaskan varians dari konstruk laten atau variabel yang
tidak dapat diamati secara langsung, maka penggunaan indikator formatif dapat
memberikan kontribusi penjelasan yang lebih besar terhadap varians tersebut
(Zulkarnaini et al., 2023).

Partial Least Squares (PLS)

Dalam pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), terdapat dua jenis validitas yang krusial untuk diperhatikan, yaitu
validitas konvergen dan validitas diskriminan. Analisis terhadap model pengukuran
(outer model) bertujuan untuk memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan
untuk merepresentasikan konstruk laten memiliki tingkat validitas konvergen dan
diskriminan yang memadai.

Validitas konvergen merujuk pada tingkat kesamaan di antara sejumlah
indikator yang dirancang untuk mengukur konstruk laten yang sama. Artinya,
indikator-indikator tersebut diharapkan mampu merefleksikan variabel laten yang
dimaksud secara konsisten. Sebaliknya, validitas diskriminan menekankan pada
kemampuan untuk membedakan antara dua konstruk laten yang berbeda, sehingga

pengukuran keduanya tidak tumpang tindih. Dalam konteks PLS-SEM, pengujian
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validitas konvergen dan diskriminan dilakukan melalui prosedur PLS-Algorithm,
yang merupakan tahapan krusial dalam proses validasi model pengukuran berbasis
pendekatan ini (Iba & Wardhana, 2023).

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Dalam suatu model penelitian, konstruk laten dapat diukur menggunakan
indikator reflektif maupun formatif. Untuk memastikan keandalan dan keakuratan
pengukuran, indikator-indikator tersebut harus melalui pengujian validitas dan
reliabilitas. Pada model yang seluruh indikatornya bersifat reflektif, evaluasi
terhadap model pengukuran (outer model) dilakukan melalui empat tahapan yang
diperoleh dengan menjalankan PLS Algorithm menggunakan perangkat lunak
SmartPLS4. Langkah ini dilakukan dengan memilih opsi "Calculate PLS
Algorithm", yang secara otomatis juga menghasilkan nilai-nilai seperti VIF, R?, 2,
serta Path Coefficients yang nantinya diperlukan dalam penilaian terhadap model
struktural (inner model) (Furadantin, 2018).

1. Reliabilitas Indikator
Reliabiltas Indikator digunakan untuk menilai apakah alat ukur
terhadap variabel laten telah memenuhi kriteria reliabilitas. Penilaian ini
dilakukan dengan memeriksa nilai outer loading dari masing-masing
indikator. Apabila nilai /oading lebih besar dari 0,7, hal ini menunjukkan
bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% variansi dari indikator
yang bersangkutan.
2. Internal Consistency Reliability
Internal Consistency Reliability Pengukuran terhadap kemampuan

indikator dalam merefleksikan konstruk laten dilakukan melalui uji



27

reliabilitas. Dua alat ukur yang umum digunakan dalam penilaian ini adalah
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk dianggap
memiliki reliabilitas yang memadai apabila nilai Composite Reliability
berada dalam kisaran 0,6 hingga 0,7, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha
yang baik seharusnya melebihi angka 0,7. Uji ini juga berkaitan erat dengan
penilaian validitas konvergen.
3. Validitas Diskriminan

Validitas konvergen mengacu pada prinsip bahwa indikator-
indikator yang membentuk suatu konstruk seharusnya memiliki korelasi
yang tinggi satu sama lain. Untuk konstruk dengan indikator reflektif,
validitas konvergen dinilai menggunakan nilai Average Variance Extracted
(AVE). Sebuah konstruk dikatakan memiliki validitas konvergen yang baik
apabila nilai AVE mencapai minimal 0,5. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa konstruk mampu menjelaskan setidaknya 50% varians dari
indikator-indikator yang mengukurnya

4. Validitas Konvergen

Validitas konvergen mengacu pada prinsip bahwa indikator-
indikator yang membentuk suatu konstruk seharusnya memiliki korelasi
yang tinggi satu sama lain. Untuk konstruk dengan indikator reflektif,
validitas konvergen dinilai menggunakan nilai Average Variance Extracted
(AVE). Sebuah konstruk dikatakan memiliki validitas konvergen yang baik
apabila nilai AVE mencapai minimal 0,5. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa konstruk mampu menjelaskan setidaknya 50% varians dari

indikator-indikator yang mengukurnya.
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Evaluasi nilai cross loading pada masing-masing konstruk
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item memiliki korelasi tertinggi
terhadap konstruk yang diukurnya, dibandingkan dengan konstruk lain.
Idealnya, nilai cross loading ini melebihi angka 0,7. Selain itu, validitas
diskriminan dapat dinyatakan terpenuhi apabila akar kuadrat dari nilai AVE
suatu konstruk lebih besar dibandingkan nilai korelasinya dengan konstruk
lain dalam model. Kondisi ini menunjukkan bahwa konstruk tersebut
mampu membedakan dirinya secara jelas dari konstruk lainnya.

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) merupakan pendekatan
alternatif yang disarankan untuk mengevaluasi validitas diskriminan.
Pengukuran ini didasarkan pada prinsip multitrait-multimethod matrix.
Suatu model dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik apabila
nilai HTMT antara dua konstruk reflektif berada di bawah angka 0,90.

Evaluasi Pengukuran Struktural (Inner Model)

Tahap awal dalam evaluasi model struktural dimulai dengan
mengidentifikasi potensi kolinearitas antar konstruk serta menilai sejauh mana
model memiliki kemampuan prediktif. Selanjutnya, pengukuran kemampuan
prediktif dilakukan dengan menggunakan empat indikator utama, yaitu koefisien
determinasi (R?), nilai cross-validated redundancy (Q?), ukuran efek (f?), dan
koefisien jalur (path coefficients). Model struktural dievaluasi dengan
menggunakan R-square untuk variabel dependen dan nilai koefisien path untuk
Variabel independen dalam model dianalisis untuk menilai signifikansinya
terhadap variabel dependen, yang ditentukan melalui nilai t-statistik pada masing-

masing jalur (path) (Hatta Setiabudhi et al., 2025).



29

Uji Hipotesis

Prosedur bootstrapping dalam SmartPLS digunakan untuk memperoleh
nilai t-statistik dari setiap jalur hubungan dalam model, yang selanjutnya digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian. Nilai ¢-statistik ini dibandingkan dengan nilai t-
tabel sebagai acuan pengambilan keputusan. Pada tingkat kepercayaan 95% (o =
0,05), nilai t-tabel yang digunakan adalah 1,96. Jika t-statistik < 1,96, maka
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Sebaliknya, jika #-
statistik > 1,96, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, SmartPLS juga
menyajikan nilai koefisien jalur dari masing-masing indikator, sehingga dapat
diketahui indikator mana yang memiliki pengaruh paling besar maupun paling kecil
terhadap konstruk. Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan
rekomendasi atau saran praktis kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan topik
penelitian (Furadantin, 2018).
Defisinisi dan Batasan Operasional

Penelitian ini mencantumkan definisi dan batasan operasional variabel yang
digunakan, yang dijabarkan sebagai berikut :

1. Konsumen merupakan pelanggan mie gacoan yang telah melakukan
pembelian dan telah memakan Mie Gacoan di Kecamatan Medan Timur
Kota Medan
2. Keputusan pembelian mengacu pada keputusan yang diambil oleh
konsumen Mie Gacoan dalam melakukan pembelian produk Mie Gacoan
Krakatau, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor internal,

faktor eksternal, serta faktor-faktor psikologis.
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. Variabel dalam penelitian ini meliputi faktor internal (X'), yaitu aspek-
aspek yang berasal dari dalam diri konsumen dan memengaruhi proses
pengambilan keputusan pembelian. Faktor internal ini terdiri dari empat
indikator, yaitu kebutuhan, pengalaman, pengetahuan, serta sikap dan
persepsi.

. Faktor Eksternal (X?) merupakan variabel yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen dan berasal dari lingkungan di luar individu konsumen
itu sendiri. Faktor ini terdiri dari empat indikator utama, yaitu budaya,
sosial, ekonomi, dan strategi pemasaran.

. Faktor psikologis (X?*) merupakan variabel yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen, yang berkaitan dengan kondisi mental, pemikiran,
perasaan, maupun perilaku individu. Faktor ini terdiri dari tiga indikator
utama, yaitu kepuasan, motivasi, dan persepsi terhadap risiko.

. Kebutuhan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dianggap penting
atau diinginkan oleh konsumen untuk memenuhi kepentingan dan
keinginannya.

. Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki konsumen tentang produk pada
mie gacoan.

. Pengalaman adalah hasil interaksi yang dirasakan konsumen terhadap
sebuah produk mie gacoan dari awal pembelian hingga pasca pembelian.
Sikap & persepsi adalah penilaian positif atau negatifnya konsumen dalam

memilih produk mie gacoan.
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Budaya adalah suatu penilaian atau kepercayaan dan praktik yang berkaitan
dengan pembelian, penggunaan dan posisi produk dalam kehidupan
masyarakat.

Sosial adalah keadaan lingkungan sekitar dalam mempengaruhi konsumen
dalam memilih produk mie gacoan.

Pemasaran merupakan proses pengelolaan produk yang bertujuan untuk
menyesuaikan serta memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen..
Ekonomi adalah sesuatu yang berkaitan dengan pengeluaran atau
pendapatan dari konsumen.

Kepuasan adalah sesuatu yang dirasakan seorang konsumen setelah
melakukan pembelian produk jika memenuhi sesuai yang diharapkan
konsumen.

Motivasi ialah suatu pendorong dalam diri individu yang mengarahkan
seseorang untuk bertindak demi mencapai tujuan tertentu.

Persepsi resiko adalah penilaian terhadap sesuatu kemungkinan yang akan
terjadinya kejadian yang tidak diinginkan dan seberapa besar mereka
khawatir akan konsekuensinya.

Lokasi Pelaksanaan peletian berada di ouliet Mie Gacoan Krakatau yang
terletak di Kec. Medan Timur Kota Medan.

Responden yang dipakai merupakan konsumen atau pembeli yang telah
membeli serta mengonsumsi atau menikmati Mie Gacoan Krakatau di
wilayah Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, sebanyak tiga kali atau
lebih. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebanyak 100 orang.
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19. Diangkat Judul oleh peneliti adalah “Analisis Perilaku Konsumen Dalam
Keputusan Pembelian Mie Gacoan di Kecamatan Medan Timur Kota

Medan.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak Geografis

Kecamatan Medan Timur merupakan salah satu wilayah administratif yang
berada di Kota Medan dengan luas wilayah kurang lebih 8,88 km?. Jarak antara
kantor camat dan kantor Wali Kota Medan sekitar 3,6 kilometer. Secara geografis,
posisi Kecamatan Medan Timur berada pada koordinat 3° 30' — 3° 43' Lintang Utara
serta 98° 35' — 98° 44' Bujur Timur. Kondisi topografinya berada pada ketinggian
antara 2,5 hingga 37,5 meter di atas permukaan laut, menunjukkan bahwa wilayah
ini tergolong memiliki elevasi yang rendah.

Batas Administratif

FPeta Kecamatan Medan Timur

K PAmclan Dali

FULD B = A R U
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LR P

oy el g

Skl 1. 33034
o Ay
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Gambar 2. Peta Kecamatan Medan Timur

Berikut adalah batas administratif Kec. Medan Timur Kota Medan Prov.
Sumatera Utara :

a. Bagian Utara berbatasan dengan Kec. Medan Deli.
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b. Bagian Timur berbatasan dengan Kec. Medan Perjuangan dan Kec. Medan

Tembung.

c. Bagian Selatan berbatasan dengan Kec. Medan Kota.
d. Bagian Barat berbatasan dengan Kec. Medan Barat.

Berdasarkan Kecamatan Medan Timur dalam Angka 2024, Kecamatan
Medan Timur terdiri dari 11 Kelurahan. Dengan area wilayah terbesar berada di
Kelurahan Pulo Brayan Darat IT dengan total luas area 1,34 km? atau 15,15 persen
dari total luas Kecamatan Medan Timur. Kelurahan terbesar yang kedua adalah
Kelurahan Pulo Brayan Bengkel dengan total luas area 1,31 km? atau 14,73 persen
dari total laus Kecamatan Medan Timur, diikuti oleh Kelurahan Pulo Brayan
Bengkel Baru dengan luas areal 1,24 atau 13,94 persen dari total luas Kecamatan
MedanTimur. Selanjutnya Kelurahan Pulo Brayan Darat I dengan luas areal 1,22
atau 13,73 persen. Kelurahan Glugur Darat I dengan total luas areal 0,78 atau 8,80
persen. Kelurahan Gaharu 0,62 atau 7,04 persen. Kelurahan Glugur Darat II dengan
luas areal 0,61 atau 6,90 persen. Kelurahan Perintis dengan luas areal sebesar 0,56
atau 6,27 persen. Kelurahan Durian dengan luas areal 0,46 atau 5,18 persen.
Kelurahan Gang Buntu dengan luas areal 0,43 atau 4,79 persen dan selanjut dengan
Kelurahan luas area terkecil terdapat Kelurahan Sidodadi dengan luas areal 0,31
atau 3,47 persen dari luas Kecamatan Medan Timur.

Penduduk

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Medan, jumlah penduduk di Kecamatan Medan Timur pada bulan
Desember 2023 tercatat sebanyak 122.497 jiwa. Jumlah penduduk perempuan

tercatat lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yang terlihat dari rasio jenis kelamin
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sebesar 95,94. Artinya, terdapat sekitar 959 laki-laki untuk setiap 1.000 perempuan.
Berikut adalah populasi kepadatan penduduk berdasarkan jenis kelamin di
Kecamatan Medan Timur dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Populasi berdasarkan Kelurahan dan Jenis Kelamin
kecamatan Medan Timur, 2023

N Kelurah Penduduk
o clurahan Laki-laki Perempuan Total Persentase
1 Gang Buntu 1.996 2.312 4.308 3,52
2 Sidodadi 2.972 3.260 6.232 5,09
3 Perintis 2.047 2.179 4.226 3,45
4 Gaharu 4.779 4.999 9.778 7,98
5 Durian 4.839 5.015 9.854 8,04
6  Glugur Darat II 5.531 5.867 11.398 9,30
7 Glugur Darat I 6.439 6.646 13.085 10,68
8  Pulo Brayan Darat I 10.277 10.623 20.900 17,06
9 Pulo Brayan Darat II 7.506 7.842 15.348 12,53
jo PuloBrayanbengkel g 55 5785 11536 942
Baru
11 Pulo Brayan bengkel 7.841 7.991 15.832 12,92
Jumlah 59.978 65.519 122.497 100,00

Sumber : Kecamatan Medan Timur Dalam Angka 2024

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan jumlah populasi Kecamatan Medan
Timur dilihat dari Kelurahan dan jenis kelamin, dari tabel tersebut dapat dilihat
bahwa jumlah laki-laki di Kecamatan Medan Timur berjumlah 59.978 Jiwa dan
jumlah penduduk perempuan berjumlah 65.519. Kelurahan Pulo Brayan Darat I
merupakan Kelurahan dengan jumlah penduduk terbanyak sebesar 20.900 Jiwa atau
17,06 persen dengan jumlah laki-laki sebesar 10.277 Jiwa dan jumlah perempuan
mencapai 10.623 Jiwa. Kelurahan dengan Jumlah penduduk paling sedikit yaitu
Kelurahan Perintis 4.226 Jiwa atau 3,45 % dari seluruh populasi yang ada di
Kecamatan Medan Timur dengan hasil populasi laki-laki sebesar 2.047 Jiwa

sedangkan penduduk perempuan sebesar 2.179 Jiwa.
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Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia dikecamatan medan menurut
BPS Kecamatan Medan Timur dalam Angka 2024, yaitu sebagai berikut :
Pendidikan

Tabel 3. Fasilitas Sekolah Menurut Pendidikan di Kecamatan Medan Timur

Pendidikan Total
Sekolah Dasar (SD) 11
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 11
Sekolah Menengah Atas (SMA) 8
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 4

Sumber : Kecamatan Medan Timur Dalam Angka 2024

Dilihat bahwa fasilitas Pendidikan dikecamatan medan timur terdapat
Sekolah Dasar (SD) berjumlah 11 sekolah. Pada Sekolah Menengah Pertama (SMP)
terdapat 11 tempat pendidikan. Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) terdapat 8
tempat pendidikan dan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdapat 4 tempat
pendidkan.
Kesehatan

Tabel 4. Jenis Tempat Kesehatan di Kecamatan Medan Timur

Jenis Tempat Kesehatan Total
Rumah Sakit 4
Puskesmas 1
Puskesmas Pembantu 1
Poliklinik 10
Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) 11
Tempat Praktek Doskter 11
Tempat Praktek Bidan 5

Sumber : Kecamatan Medan Timur Dalam Angka 2024
Bedasarkan Tabel 4. Dapa dilihat bahwa sarana Kesehatan yang tersedia
dikecamatan medan timur paling banyak yaitu Posyandu berjumlah 11 dan Tempak

Praktek Dokter berjumlah 11. Dan sarana Kesehatan yang paling sedikit di
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kecamatan medan timur yaitu Puskesmas berjumlah 1 dan Puskesmas Pembantu
berjumlah 1 yang tersedia dikecamatan medan timur.
Tempat Ibadah

Tabel 5. Jumlah Tempat Pelaksanaan Ibadah di Kecamatan Medan Timur

Sarana Ibadah Total
Masjid 60
Musholla 28
Gereja 26
Vihara 18
Kuil/Pura 1
Klenteng 4

Sumber : Kecamatan Medan Timur Dalam Angkat 2024

Dapat dilihat bahwa sarana ibadah yang terbanyak tersedia yaitu Masjid
yang berjumlah 60 sedangkan untuk sarana ibadah yang tersedia paling sedikit
dikecamatan medan timur yaitu Kuil/Pura berjumlah 1 yang terdapat dikecamatan
medan timur.
Olahraga

Tabel 6. Fasilitas Olahraga di Kecamatan Medan Timur

Olahraga Total
Bola Kaki 3
Bola Volly 2
Bulu Tangkis 10
Tenis Meja 6
Futsa 6
Basket 3

Sumber Kecamatan Medan Timur Dalam Angka 2024

Pada Tabel 6. Dapat dilihat sarana olahraga yang tersedia dikecamatan
medan timur yang palinh banyak tersedia yaitu sarana Bulu Tangkis sebanyak 10
dan untuk sarana yang paling sedikit tersedia yaitu sarana bola boly berjumlah 2

yang terdapat dikecamatan medan timur.
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Karakteristik Responden

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 46 46%
Perempuan 54 54%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin untuk responden laki-
laki terdapat 46 sampel dengan persentase 46 % dan pada responden perempuan
terdapat 54 sampel dengan persentase 54 % yang dimana responden perempuan
yang terbanyak dan untuk responden laki-laki dengan jumlah yang sedikit.

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
17 -20 17 17%
21 -24 56 56%
25-28 23 23%
29 -35 4 4%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Dapat dilihat dengan tabel diatas bahwa usia responden penelitian ini pada
umur 17 — 20 sebesar 17 responden, umur 21 — 24 sebesar 56 responden, umur 25
— 28 sebesar 23 responden, umur 29 — 35 sebesar 4 responden. Pada penelitian ini
responden paling banyak yang beumur 21 — 24 sebesar 56 responde dan paling

sediki berumur 29 — 35 sebesar 4 responden.



Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase
Mahasiswa 59 59%
Wiraswasta 32 32%
Pelajar 5 5%

Ibu Rumah Tangga 4 4%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer, 2025
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Pekerjaan responden dalam penelitian ini terdapat mahasiswa sebanyak 58

dengan persentase 58 %, wiraswasta 33 dengan persentase 33 %, pelajar 5 dengan

persentase 5 % dan ibu rumah tangga 4 dengan persentase 4 %. Pada penelitian ini

sampel responden terbanyak terdapat pada mahasiswa berjumlah 58 sampel dengan

persentase 58 %.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Convergent Validity

Uji validitas konvergen dilakukan untuk menilai sejauh mana kesesuaian
atau ketepatan setiap instrumen dalam mengukur variabel konstruk dalam
penelitian. Instrumen yang menunjukkan tingkat validitas tinggi dianggap layak
dan sesuai untuk digunakan dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Langkah
pertama dalam pengujian validitas konvergen adalah dengan meninjau loading
factor dari indikator instrumen dengan variabel konstruknya. Nilai di atas 0,7
menunjukkan instrumen memiliki kualitas baik dalam merepresentasikan konstruk
yang diukur. Faktor loading dari instrumen terhadap konstruk dilihat pada gambar

dibawah :

]

B

Gambar 3. Nilai Loading Faktor
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Pada hasil output Smart PLS dapat dilihat pada Faktor Internal (Xi)
memiliki nilai koefisien path sebesar 0,269 maka Faktor Internal (X)
menyumbangkan 0,269 terhadap Keputusan Pembelian (Y). Pada Faktor Eksternal
(X2) memiliki nilai koefisien path sebesar 0,070 maka Faktor Eksternal (X3)
menyumbangkan 0,070 terhadap Keputusan Pembelian (Y). Pada Faktor Psikologis
(X3) memiliki nilai koefisien path sebesar 0,469 maka Faktor Psikologis (X3)
menyumbangkan 0,469 terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa faktor tersebut memberikan pengaruh paling dominan
terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan di Kecamatan Medan Timur, Kota
Medan. Selain itu, untuk memastikan validitas data dalam penelitian ini, dapat
merujuk pada nilai outer loading yang tercantum dalam Tabel 10.

Tabel 10. Nilai Outer Loading

‘ Faktor Faktor Faktor ‘ Keputugan
Variabel Eksternal (Xa) Internal Psikologis Pembelian
(X1 (X3) (Y)
X1 0911
X12 0.929
Xi3 0.897
X4 0.761
X211 0.851
X22 0.911
X23 0.871
X24 0.852
X31 0.861
X32 0.832
X33 0.888
Y 1.000

Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2025
(Suryanto, 2022) Dalam penilitiannya menjelaskan Nilai outer loading
dalam rentang 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap memadai untuk memenuhi kriteria

validitas konvergen. Tidak ditemukan indikator variabel yang memiliki nilai outer
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loading di bawah 0,5, sehingga seluruh indikator dalam penelitian ini dinyatakan
valid dan layak digunakan dalam proses analisis dan dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Sementara menurut (Trenggonowati & Kulsum, 2018) Sebuah
indikator dinyatakan valid apabila nilai loading faktor-nya melebihi angka 0,7.

Tabel 10. Dapat dilihat bahwa pada nilai outer loading dari Faktor Internal
(X1) yang terdapat pada indikator X;.1 dengan nilai 0,911 > 0,7 pada indikator X2
memiliki nilai 0,929 > 0,7 pada X 3 dengan nilai 0,897 > 0,7 dan pada X 4 memiliki
nilai 0,761 > 0,7 maka dari hasil tersebut bahwa data pada Faktor Internal (X)
sudah > 0,7 maka dapat disimpulkan data sudah valid. Pada Faktor Eksternal (X»)
dapat dilihat bahwa indikator pada X>; memiliki nilai 0,851 > 0,7 pada X
memiliki 0,911 > 0,7 pada X> 3 memiliki nilai 0,871 > 0,7 dan pada X>4 memiliki
nilai 0,852 > 07 maka dapat disimpilkan bahwa nilai outer loading dari indikator
faktor eksternal (X2) Sudah > 0,7 maka data sudah dinyatakan valid. Pada Faktor
Psikologis (X3) dapat dilihat bahwa indikator pada X31 memiliki nilai 0,861 > 0,7
pada X3> dengan nilai 0,832 > 0,7 pada X33 dengan nilai 0,888 > 0,7 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai outer loading pada indikator Faktor Psikologis (X3) sudah
> 0,7 maka data sudah dinyatakan valid. Pada Keputusan Pembelian (Y) dengan
nilai 1.000 > 0,7 maka dapat disimpilkan bahwa nilai outer loading pada Keputusan
Pembelian (Y) sudah dianggap valid.

Tabel 11. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Faktor Eksternal (X») 0.760
Faktor Internal (X1) 0.769
Faktor Psikologis (X3) 0.741
Keputusan Pembelian (Y) 1.000

Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2025
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Pada uji validitas menggunakan Smart PLS selain melihat dari nilai loading
faktor juga dapat dilihat pada nilai Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE
digunakan untuk menilai seberapa besar varians dari suatu konstruk yang berhasil
dijelaskan oleh indikator-indikatornya, dengan mempertimbangkan tingkat
kesalahan pengukurannya. pada validitas konvergen nilai Average Variance
Extracted (AVE) > 0,5 nilai pengukuran dianggap valid (Ahmad et al., 2024).

Dapat dilihat dengan hasil nilai AVE pada variabel faktor internal (X1) 0,769
> 0,5 maka data sudah valid. Pada variabel faktor eksternal (X2) 0,760 > 0,5 maka
data sudah valid. Pada variabel faktor psiklogis (X3) 0,741 > 0,5 maka data sudah
valid dan pada variabel keputusan pembelian (Y) 1.000 > 0,5 maka data sudah
valid. Keseluruhan data pada variabel penelitian ini sudah dinyatakan valid karena
sudah > 0,5 dan tidak ada data yang < 0,5 pada penelitian ini. Selanjutnya juga dapat

dilihat hasil AVE pada diagram dibawah berikut :

Average Variance Extracted (AVE)

AatErigm Yarianoe FErlracle (a5
= = =] = = =1

Fakicr Bsiemal M2 Fartor intzral 007 Fkior Padioogs (0 Feputzan Perpelen Y]

Gambar 4. Diagram Average Variance Extracted (AVE)
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berdasarkan diagram data pada penelitian ini sudah > 0,5 maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil lapangan yang dipakai pada penelitian ini sudah
dinyatakan valid.
Discriminan Validity

Validitas diskriminan bertujuan untuk menguji validitas suatu model, di
mana sebuah konstruk dianggap valid apabila korelasi antara konstruk tersebut
dengan indikator-indikator miliknya lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi
indikator terhadap konstruk lain. Hingga menunjukkan bahwa konstruk laten
tersebut lebih tepat dalam memprediksi indikator dalam bloknya sendiri
dibandingkan dengan indikator dari blok lainnya. (Dewi et al., 2022). maka hasil
cross loading dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Nilai Cross Loading

Variabel Faktor Faktor Faktor I;:II; l:)t;::::
Eksternal (X;) Internal (X;1) Psikologis (X3) ()
X1 0.627 0.911 0.684 0.588
X12 0.741 0.929 0.777 0.691
X13 0.680 0.897 0.666 0.663
X4 0.667 0.761 0.598 0.424
X21 0.851 0.605 0.559 0.493
X22 0.911 0.705 0.704 0.579
X23 0.871 0.690 0.707 0.601
X24 0.852 0.679 0.697 0.541
X3.1 0.735 0.691 0.861 0.621
X32 0.576 0.624 0.832 0.568
X33 0.670 0.696 0.888 0.693
Y 0.638 0.689 0.733 1.000

Sumber : Olahan Smart PLS, 2025
Berdasarkan nilai cross loading diatas dapat dilihat pada faktor internal (X1)
memiliki nilai konstruk X;.1(0.911), X12(0,929), X13(0,897) dan X4 (0,761) maka

dapat disimpulkan bahwa faktor internal (X1) dengan nilai konstruk lebih tinggi dari
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nilai konsturk lainnya pada blok faktor internal (X;). Pada faktor eksternal (X>)
memiliki nilai konstruk X1 (0,851), X22 (0,911), X23(0,871) dan X2.4 (0,852)
maka dapat disimpulkan nilai konstruk pada faktor eksternal (X>) lebih tinggi dari
konstruk lainnya pada blok faktor eksternal (X;). Pada faktor psikologis (X3)
memiliki nilai konstruk X3 (0,861), X3, (0,832) dan X33 (0,888) maka dapat
disimpulkan bahwa faktor psikologis (X3) dengan konstruk lebih tinggi dibanding
pada nilai konstruk pada blok faktor psikologis (X3) dan pada keputusan pembelian
(Y) memilik nilai konstruk 1.000 lebih besar dari pada nilai konstruk lainya pada
blok Keputusan pembelian (Y). Berdasarkan nilai cross loading dalam penelitian
ini dapat diambil simpulannya bahwa data penelitian ini dapat dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas berfungsi untuk menilai sejauh mana konsistensi suatu
kuesioner yang digunakan sebagai indikator dari suatu variabel. Sebuah kuesioner
dianggap reliabel apabila jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan
tetap konsisten dalam kurun waktu tertentu. Reliabilitas ini dievaluasi melalui nilai
composite reliability dan Cronbach's alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel
apabila nilai composite reliability-nya melebihi 0,7 dan nilai Cronbach's alpha-nya
berada di atas 0,6..

Tabel 13. Nilai Composite Reliability

Composite Reliability
Faktor Eksternal (X) 0.927
Faktor Internal (Xi) 0.930
Faktor Psikologis (X3) 0.896
Keputusan Pembelian (Y) 1.000

Sumber : Olahan Smart PLS, 2025
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Merujuk pada tabel yang disajikan di atas, dapat diketahui bahwa nilai
composite reliability pada faktor eksternal (Xi) sebesar 0,927 > 0,7. Pada faktor
eksternal (X2) menunjukkan nilai composite reliabilibility sebesar 0,927 > 0,7. Pada
faktor psikologis (X3) memiliki nilai composite reliability 0,896 > 0,7 dan pada
Keputusan pembelian (Y) memiliki nilai sebesar 1.000 > 0,7. Berdasarkan nilai
composite reliability Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini telah memenubhi kriteria reliabilitas dan layak untuk

dijadikan sebagai dasar analisis..

Composite Reliability
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Gambar 5. Diagram Composite Reliability

R-Square

R-Square merupakan indikator yang menunjukkan seberapa besar proporsi
variasi dari variabel terikat (endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas
(eksogen). Nilai ini digunakan untuk menilai seberapa baik atau buruk suatu model.
Kriteria penilaiannya adalah: jika nilai R* > 0,75 maka model dikategorikan kuat
(substansial), apabila R > 0,50 maka model dianggap sedang (moderate), dan jika

R? < 0,25 maka model dinilai lemah. (Juliandi Oleh et al., 2018).
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Tabel 14. Nilai R-Square

Variabel R Square R Square Adjusted
Keputusan Pembelian (Y) 0.574 0.560
Sumber : Olahan Smart PLS, 2025

Berdasarkan Tabel 14 di atas, terlihat bahwa nilai R-Square untuk variabel
keputusan pembelian (Y) sebesar 0,574. Angka tersebut menjelaskan bahwa
keputusan konsumen (Y') dapat dijelaskan oleh faktor internal (X1), faktor eskternal
(X2), dan faktor psikologis (X3) sebesar 57,4 % dan ini tergolong dalam bentuk
moderat (sedang) dan 42,6 % berpengaruh dari variabel yang tidak digunakan pada
penelitian.

Uji Hipotesis

Untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak, dapat dilakukan
dengan meninjau nilai signifikansi P-Values yang dihasilkan melalui aplikasi
SmartPLS. Dalam hal ini, estimasi pengukuran serta standar error tidak lagi
didasarkan pada asumsi statistik, melainkan dihitung menggunakan pendekatan
observasi empiris melalui metode bootstrapping. Dalam penelitian ini, pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan bootstrapping, di mana hipotesis
dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05, sedangkan jika nilai p-value > 0,05
maka hipotesis ditolak.

Tabel 15. Path Coefficients

Original T Statistics

Variabel Sample (O) (|O/STDEV]) P Values
Faktor Eksternal (Xz) ->
Keputusan Pembelian (Y) 0.070 0.645 0.519
Faktor Internal (X;) ->
Keputusan Pembelian (Y) 0.269 2.164 0.031
Faktor Psikologis (X3) -> 0.469 4644 0.000

Keputusan Pembelian (Y)
Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2025
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Berdasarkan Tabel 15. Bahwa dapat dilihat hasil bosstreping maka dapat
dilihat pada path coefficients yaitu sebagai berkut :

a. Hubungan antara variabel faktor internal (X1) dengan keputusan pembelian
(Y) ditunjukkan melalui nilai P-Value sebesar 0,031, < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor internal (X1) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).

b. Nilai P-Value sebesar 0,519 yang diperoleh dari analisis pengaruh faktor
eksternal (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) > 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal (X2) tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).

c. Dari hasil pengujian, nilai P-Value untuk variabel faktor psikologis (X3)
adalah 0,000, > 0,05. Ini menunjukkan bahwa faktor psikologis (X3)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Mie Gacoan
Beberapa faktor yang turut memengaruhi keputusan pembelian dalam
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.:

a. Pengaruh Faktor Internal terhadap Keputusan Pembelian Mie Gacoan

Pengaruh faktor internal (X;) dalam keputusan pembelian (YY) dapat
dilihat dengan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh nilai P Value < 0,05
yang mengindikasikan bahwa dalam model penelitian ini terdapat hubungan
yang signifikan antara faktor internal (Xi) terhadap Keputusan Pembelian
(Y) diterima karena memiliki pengaruh. (Manalu et al., 2024) pada
penelitian menyatakan bahwa Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa

faktor internal memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
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penelitian, serta memperlihatkan bahwa variabel faktor internal (Xi)
memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap keputusan pembelian
Faktor internal memiliki peranan besar dalam membentuk keputusan
pembelian konsumen. Perusahaan perlu memahami karakteristik internal
target pasar mereka agar bisa menyesuaikan strategi pemasaran dan
komunikasi secara lebih efektif.

Kebutuhan merupakan keinginan individu terhadap berbagai hal
yang diperlukan guna mempertahankan serta meningkatkan kualitas
hidupnya. Hal ini menandakan bahwa manusia memerlukan sesuatu, baik
dalam bentuk barang maupun jasa, untuk menunjang kehidupannya. Dalam
konteks penelitian ini bahwa kebutuhan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian (Paridy, 2024) Dengan demikian, dalam penelitian ini ditemukan
bahwa kebutuhan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian suatu produk atau
layanan. Berdasarkan temuan di lapangan, pembelian yang dilakukan oleh
konsumen Mie Gacoan didorong oleh adanya kebutuhan.

Pada penelitian ini bahwa pengetahuan memeiliki pengaruh dalam
keputusan pembelian konsumen untuk membeli mie gacoan. Sebagaimana
dilapangan bahwa konsumen yang membeli mie gacoan berdasarkan atas
pengetahuan mereka akan produk mie gacoan. Konsumen juga mengetahui
mengenai informasi baik rasa, kualitas dan harga, sehingga konsumen
memutuskan untuk membeli mie gacoan. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Sitompul, 2021) bahwa pengetahuan memiliki pengaruh terhadap

keputusan pembelian, jika konsumen mengetahui informasi positif dari
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sebuah produk maka mereka akan cenderung untuk mebelinya dan
sebaliknya jika pengetahuan konsumen adalah negatif maka konsumen
cenderung tidak akan membeli.

Pengalaman merupakan kesan atau keadaan konsumen setelah
melakukan pembelian, positif atau negative yang dirasakan konsumen saat
melakukan pembelian mie gacoan. Pada penelitian ini pengalaman
memberikan pengaruh pembeli untuk memutuskan pembelian mie gacoan.
Para pembeli mie gacoan yang melakukan pembelian berulang kali
dikarenakan pengalaman yang baik mereka dapatkan Ketika membeli mie
gacoan, jika konsumen mendapatkan pengalaman psoitif yang bagus dan
memuaskan maka konsumen akan melakukan pembelian ulang (Daring et
al., 2022) dalam hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa pengalaman
pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Ini mengindikasikan bahwa pengalaman pelanggan yang
semakin positif akan mendorong peningkatan dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan pembelian.

Sikap dan persepsi merupakan peroses oleh individu untuk
mengelola dan memilih serta mengorganisasikan dalam menerima keadaan
yang mereka hadapi. Sikap dan persepsi yaitu bagaiman setiap konsumen
dalam menerima baik atau buruknya tentang mie gacoan. Pada penelitian
ini konsumen memandang positif terhadap perusahaan ataupun produk mie
gacoan dalam memutuskan untuk membeli. Hal ini sesuai dengan

(Rahmawati & Rissalatul, 2021) pendapat dalam penelitiannya bahwa sikap
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dan Persepsi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan
keputusan dalam melakukan pembelian
. Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Keputusan Pembelian Mie Gacoan

Pengaruh antara faktor eksternal (X2) dengan keputusan pembelian
(Y) dapat dilihat pada nilai P-Values > 0,05 terdapat nilai yang tidak positf
dan tidak berpangaruh signifikan. Maka disimpulkan hubungan antara
faktor eksternal (X32) tidak terdapat pengaruh dengan keputusan pembelian
(Y). (Tambunan, 2021) menyatakan Variabel faktor eksternal tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen
dalam melakukan pembelian. Faktor eksternal termasuk ke dalam unsur
yang cakupannya paling luas dan paling sulit diprediksi dalam
memengaruhi keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil lapangan kebanyakan konsumen membeli mie
gacoan di kecamatan medan timur tidak berdasarkan faktor eksternal. Jika
dikaji bahwa faktor eksternal tidak banyak mempengaruhi konsumen.
Setiap konsumen yang membeli tidak berpengaruh karena budaya, social,
ekonomi, pemasaran. Konsumen yang membeli mie gacoan tidak membeli
berdasarkan budaya yang mereka terapkan dalam membeli makan begitu
juga konsumen dalam membeli mie gacoan bukan karena dari segi
social.berdasarkan hasil lapangan bahwa konsumen yang membeli mie
gacoan juga tidak berdasarkan dari ekonomi dan pemasaran, namun harga
yang terjangkau terkadang konsumen yang membeli tidak menghiraukan
seperti harga ataupun promo, bahkan jika dilihat dilapangan mie gacoan

juga jarang mengadakan promo dan bahkan harga yang dipesan tidak sesuai
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dengan yg dibayarkan karena mie gacoan juga memiliki biaya pajak bagi
konsumen yang memesan oleh karena itu faktor eksternal tidak
mempengaruhi keputusan pembelian karena konsumen membeli tidak
berdasarkan faktor eksternal.

Pengaruh Faktor Psikologis terhadap Keputusan Pembelian Mie Gacoan

Faktor psikologis (X3) dalam mempengaruhi keputusan pembelian
(Y) yaitu yang dilihat pada nilai P-Values < 0,05. Dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa faktor psikologis (X3) beperngaruh terhadap keputusan
pembelian (Y). (Putri & Suhermin, 2022) menyatakan Faktor psikologis
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan dalam
membeli, karena konsumen terdorong oleh motivasi berupa kebutuhan dan
keinginan untuk memperoleh kepuasan, yang mendorong mereka
melakukan pembelian terhadap produk yang dibutuhkan. Faktor psikologis
merupakan bagian yang penting untuk perilaku konsumen yang
memengaruhi  proses pengambilan keputusan pembelian. Dengan
memahami motivasi, persepsi, pembelajaran, serta sikap, perusahaan dapat
merancang pendekatan yang lebih efektif untuk memengaruhi keputusan
pembelian dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kepuasan merupakan perasaan yang membuat konsumen senang
untuk membeli sebuah produk. Kepuasan merupakan suatu perasaan yang
dapat membuat konsumen untuk datang kembali dalam membeli prdouk.
Pada penelitian ini konsumen yang datang dalam membeli mie gacoan
sudah melakukan pembelian berulang kali, sehingga dapat disimpulkan

bahwa konsumen yang membeli berulang kali dapat dikatakan karena
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merasa puas dengan produk mie gacoan. Hal ini sesuai dengan (Mukuan et
al., 2023) Pada pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepuasan memiliki
dampak signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya, setiap
peningkatan dalam keputusan pembelian berkaitan erat dengan tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan.

Konsumen yang membeli mie gacoan juga mendapatkan motivasi
seperti rasa pedas yang berbagai level sehingga mereka akan terus untuk
mencoba rasa pedas pada mie gacoan yang akan menantang, begitu juga
pada toping yang menggugah selera sehingga membangkitkan rasa lapar
untuk mengenyangkan perut bagi konsumen sehingga motivasi memberikan
pengaruh dalam keputusan pembelian mie gacoan. Penelitian (Rahmawati
& Rissalatul, 2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin sesuai motivasi yang
dimiliki oleh konsumen, maka semakin tinggi pula kecenderungan untuk
melakukan pembelian terhadap suatu produk.

Persepsi resiko akan menjadikan konsumen juga tetap harus
mengantisipasi dalam makan mie gacoan seperti harus menjaga kepedasan
yang sesuai dengan keadaan konsumen itu sendiri untuk menghindari
seperti rasa sakit perut dan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Salsabila et al., 2021) Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi dan
risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan dalam

melakukan pembelian.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan berdasarkan pengolahan data menggunakan aplikasi

Smart PLS versi 3.2.9, sebagai berikut

1.

Saran

Hasil analisis dalam penelitian ini, ditemukan bahwa faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian adalah Faktor Internal (X1) dengan
nilai P-Values sebesar 0,031 < 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Selain itu, Faktor
Psikologis (X3) juga memiliki nilai P-Values sebesar 0,000 < 0,05, yang
berarti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor eksternal
(X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian (Y), ditunjukkan oleh nilai P-Values sebesar 0,519 > 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa hipotesis mengenai pengaruh positif faktor
eksternal (X2) tidak terbukti dan tidak berkontribusi signifikan terhadap

keputusan pembelian (Y).

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :

l.

Manajemen Perusahaan diharapkan untuk dapat terus memperbaiki serta
meningkatkan kualitas pelayanan, kebersihan tempat, dan kecepatan
pelayanan, karena faktor-faktor ini terbukti memengaruhi keputusan

pembelian konsumen. Selain itu, strategi promosi yang menyasar kalangan
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muda melalui media sosial juga perlu terus dikembangkan, mengingat
mayoritas konsumen merupakan remaja dan dewasa muda yang aktif secara
digital.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah serta fokus
pada variabel yang terbatas. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti
berikutnya untuk memperluas area penelitian ke wilayah yang lebih luas
seperti Kota Medan atau daerah lainnya, serta mempertimbangkan
penambahan variabel lain seperti peran media sosial, citra merek (brand

image), atau kualitas produk secara lebih komprehensif..
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Lampiran 1. Data Responden

LAMPIRAN

KARAKTERISTIK
No RESPONDEN
Res Nama Responden
Usia | Jenis Kelamin | Pekerjaan
1 | Berliana Sari Harahap 21 Perempuan | Mahasiswa
2 | Aina Khairiyah Nst 22 Perempuan | Mahasiswa
3 | Alfianti Syafitri 25 Perempuan IRT
4 | Ahmad Perdana 26 Laki-Laki Wiraswasta
5 | Ali Ahmad Asshohabi 21 Laki-Laki Mahasiswa
6 | Riska Aldirra Marpaung 22 Perempuan | Mahasiswa
7 | Fadlah Abi 22 Laki-Laki Mahasiswa
8 | Rangga Baniao 22 Laki-Laki Mahasiswa
9 | Dani Apriansyah 21 Laki-Laki Mahasiswa
10 | Joshuaa Purba 20 Laki-Laki Mahasiswa
11 | Ahmad Amri Siregar 21 Laki-Laki Wiraswasta
12 | Raihan Diani 22 Perempuan | Mahasiswa
13 | Togar Siagian 26 Laki-Laki Wiraswasta
14 | Doya Mukmin 27 Laki-Laki Wiraswasta
15 | M Abdul Jailani 23 Laki-Laki Wiraswasta
16 | Siti Khodijah 31 Perempuan IRT
17 | Amir Mahmudin Hsb 32 Laki-Laki Wiraswasta
18 | Sukri Ali Rahman Siregar 24 Laki-Laki Wiraswasta
19 | Erwinsyah Nasution 24 Laki-Laki Wiraswasta
20 | Ali Imran Hasibuan 25 Laki-Laki Wiraswasta
21 | Auliya Rahimatun 21 Perempuan Mahasiswa
22 | Syafira Audina 22 Perempuan | Mahasiswa
23 | Salvina Nazwa Kirana 20 Perempuan Mahasiswa
24 | Devi Pratiwi 22 Perempuan Mabhasiswa
25 | Alfin Hasibuan 18 Laki-Laki Pelajar
26 | Widia Meylani 18 Perempuan Pelajar
27 | Nathan Anugrah 25 Laki-Laki Wiraswasta
28 | Muhammad Arya 22 Laki-Laki Mahasiswa
29 | Muhammad Yusuf Rambe 22 Laki-Laki Mahasiswa
30 | Valma Hasibuan 21 Laki-Laki Wiraswasta
31 | Nanda Sopiana 21 Perempuan Mahasiswa
32 | Ali Wardana Rangkuti 24 Laki-Laki Wiraswasta
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33 | Ira Muthia Hasibuan 22 Perempuan Mahasiswa
34 | Indra Arifin Siregar 22 Laki-Laki Mahasiswa
35 | Ali Sieregar 20 Laki-Laki Mahasiswa
36 | Ilman Pijairi 26 Laki-Laki Wiraswasta
37 | Amalia Amandha 21 Perempuan Mahasiswa
38 | M Fahri Atfal Munthe 26 Laki-Laki Wiraswasta
39 | Fahrur Rozi 23 Laki-Laki Wiraswasta
40 | Rizky Firnanda 26 Laki-Laki Wiraswasta
41 | Ahmad Jainuddin Rambe 27 Laki-Laki Wiraswasta
42 | Agung Pradana 26 Laki-Laki Wiraswasta
43 | Kebin Aryazi 22 Laki-Laki Mahasiswa
44 | Rezna Fairuz Ritonga 22 Perempuan | Mahasiswa
45 | Vina Damayanti 25 Perempuan IRT

46 | Fahruddin Azmi 22 Laki-Laki Mahasiswa
47 | Supra Yogi 34 Laki-Laki Wiraswasta
48 | Hamidah Sitorus 22 Perempuan IRT

49 | Tengku Nur Azizah Nst 22 Perempuan Mahasiswa
50 | Antra Zilkarnain 30 Laki-Laki Wiraswasta
51 | Vebri Triandini 21 Perempuan Mahasiswa
52 | Tasya Ramayanti Ginting 21 Perempuan Mahasiswa
53 | Yogie Wahyu Utami 21 Perempuan Mahasiswa
54 | Aisyah Ambroini 21 Perempuan Mahasiswa
55 | Harisyah Subhi 21 Perempuan Mahasiswa
56 | Raihan Dafa F 23 Laki-Laki Mahasiswa
57 | Bagus pribadi 23 Laki-Laki Mahasiswa
58 | Ella Nopranda 25 Perempuan Wiraswasta
59 | Fadilla Kahirunnisya 23 Perempuan Mahasiswa
60 | Rika Anita 25 Perempuan | Wiraswasta
61 | Khoniatun Nisa 25 Perempuan | Wiraswasta
62 | Laisa Aulia 21 Perempuan Mahasiswa
63 | Maulyda 21 Perempuan Mahasiswa
64 | Hilda Darmaini Siregar 22 Perempuan Mahasiswa
65 | Sapriansyah Padli 22 Laki-Laki Mahasiswa
66 | Amar Rohim 21 Laki-Laki Mahasiswa
67 | Saibatul Akmal 23 Perempuan Mabhasiswa
68 | Siti Hasibuan 23 Perempuan | Mahasiswa
69 | Ayu Arianti 22 Perempuan | Mahasiswa
70 | Azhari Naasution 26 Laki-Laki Wiraswasta
71 | Makmur Syahputra Tanjung 26 Laki-Laki Wiraswasta
72 | Syahruddin Hrp 25 Laki-Laki Wiraswasta
73 | Regi Darmayuda 21 Laki-Laki Mahasiswa
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74 | Eka Widianto 27 Laki-Laki Wiraswasta
75 | Ribka Ulina 26 Perempuan Wiraswasta
76 | Deski 24 Perempuan Mahasiswa
77 | Lidya Apriani 20 Perempuan Mahasiswa
78 | Zulaikha Anggraini 19 Perempuan Mahasiswa
79 | Rahma Romaito Hasibuan 21 Perempuan Mahasiswa
80 | Rolanna Haya Siregar 21 Perempuan Mahasiswa
81 | Fajar Faturrahman 20 Laki-Laki Mahasiswa
82 | Dwi Anggada Siregar 20 Laki-Laki Mahasiswa
83 | Fadilah Nur Jannah 17 Perempuan pelajar

84 | Nurul Aini 17 Perempuan Pelajar

85 | Adinda Zahara 17 Perempuan Pelajar

86 | Dwi Syafitri 20 Perempuan Mahasiswa
87 | Angga Pratama 21 Laki-Laki Mahasiswa
88 | Ahmad Samsul Saragih 22 Laki-Laki Wiraswasta
89 | Ainil syafitri 23 Perempuan Mahasiswa
90 | Siti Aisyah 20 Perempuan Mahasiswa
91 | Ricky Susilo 25 Laki-Laki Wiraswasta
92 | Laila Hanum 25 Perempuan | Wiraswasta
93 | Santi 25 Perempuan | Wiraswasta
94 | Derby Naibaho 22 Perempuan Mahasiswa
95 | Olivia marpaung 22 Perempuan Mahasiswa
96 | Dessy Nirmala 20 Perempuan | Mahasiswa
97 | Putri Ardanti 20 Perempuan Mahasiswa
98 | Novita sari 20 Perempuan | Mahasiswa
99 | Dwi Alfia 23 Perempuan Mahasiswa
100 | Fadilla Fasya 23 Perempuan Mahasiswa
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Lampiran 3. Uji Smart PLS
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Construct Reliability and Validity
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0.871
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0.929
0.897
0.761
0.605
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0.684
.77
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0.598
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0.588
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R Square

] Matrix | 5% RSquare i RSquare Adjusted

Keputusan Pe... 0.374

Path Coefficients

R Square R Square Adjus...

0.360

| Mean, STORV, T-alues el | Confdence tenvls | Confidencelntenls Bias ., Samples

Onigingl Sampl.. Sample Mean (.. Standard Devia.. T Statitis |0/..
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Faktor Intemal .. 0269 058 014 21
Faktor Pslkolog.. 0469 (464 001 464
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Lampiran 4. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

ANALISIS PERILAKU KONSUMEN DALAM
KEPUTUSAN PEMBELIAN MIE GACOAN DI
KECAMATAN MEDAN TIMUR KOTA MEDAN

Kepada Yth
Bapak/ibu/saudar
a/i Di Tempat

Bersama ini, kami mohon kesediaan saudara/lI untuk mengisi kuisioner yang
ada dibawah ini, informasi saudara/I berikan merupakan bantuan yang sangat
berarti bagi kami dalam menyelesaikan penelitian. Informasi yang saudara/l
berikan akan kami pergunakan sebaik—baiknya. Atas bantuan dan perhatiannya
kami ucapkan terimakasih.

I. Profil Responden

Nama

Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Usia

Pekerjaan

I1. Pertanyaan

Berikan tanda (V') pada jawaban pilihan anda !

1. Bagaimana Anda pertama kali mengetahui tentang Mie Gacoan ?

a. Tiktok b. Facebook c. Intstagram d. Youtube
2. Sudah berapa kali anda membeli dan memakan mie gacoan ?
a. 3 kali b.4-6 c.7-10

3. Mie Gacoan level berapakah yang sering anda beli di Mie Gacoan Medan ?
a.1-3 b.4-6 c.7-10

4. Apakah Anda lebih sering makan Mie Gacoan di tempat atau membelinya
untuk dibawa pulang ?

a. Dine in ( makan ditempat b. Take away (bawa pulang)



I1I. Pernyataan

Berikanlah Tanda (V) untuk pernyataan dibawah ini sesuai dengan pendapat

bapak/ibu/sdr(i).

Keterangan :

SS = Sangat Setuju (5)
S = Setuju 4)
RG = Ragu-ragu 3)
TS  =Tidak Setuju 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (1)

Faktor Internal
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No Kebutuhan SS| ST | RG | TS | STS

1 | Mie Gacoan memiliki rasa yang sesuai dengan
selera saya

2 | Saya membeli Mie Gacoan karena dapat
menghilangkan rasa lapar saya

3 | Porsi Mie Gacoan cukup untuk memenuhi
kebutuhan makan saya

4 | Saya membeli Mie Gacoan karena proses
penyajiannya cepat dan praktis

5 | Menu yang beragam di Mie Gacoan memenuhi
kebutuhan saya akan variasi dalam makanan

No Pengalaman SS| ST | RG | TS | STS

1 | Saya merasa tekstur dan kekenyalan Mie Gacoan
sesuai dengan selera saya

2 | Saya merasa porsi yang diberikan oleh Mie
Gacoan cukup mengenyangkan

3 | Tingkat kepedasan Mie Gacoan sesuai dengan
yang saya harapkan

4 | Pengalaman saya dengan Mie Gacoan membuat
saya ingin kembali membeli lagi

5 | Saya merasa nyaman dengan suasana tempat
makan di Mie Gacoan
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No Pengetahuan SS| ST | RG | TS | STS

1 | Saya mengetahui bahwa Mie Gacoan adalah
salah satu merek mie yang populer di Indonesia

2 | Saya mengetahui bahwa Mie Gacoan juga
menyediakan menu selain mie, seperti dimsum
dan minuman khas

3 | Saya tahu bahwa Mie Gacoan memiliki sistem
pemesanan yang berbeda dibandingkan restoran
lainnya

4 | Saya mengetahui bahwa harga menu di Mie
Gacoan lebih terjangkau dibandingkan produk
serupa dari merek lain

5 | Saya memahami tingkat kepedasan yang tersedia
di Mie Gacoan sebelum melakukan pembelian

No Sikap & Persepsi SS| ST | RG | TS | STS

1 | Saya menyukai cita rasa Mie Gacoan
dibandingkan dengan mie lainnya

2 | Sayamenganggap Mie Gacoan sebagai makanan
yang enak dan cocok dengan selera saya

3 | Saya menilai bahwa karyawan Mie Gacoan
memberikan pelayanan yang ramah dan cepat

4 | Saya percaya bahwa bahan-bahan yang
digunakan oleh Mie Gacoan aman dan
berkualitas

5 | Saya merasa waktu tunggu di Mie Gacoan masih
dapat ditoleransi

Faktor Eksternal
No Budaya SS| ST | RG | TS | STS

1 | Saya membeli Mie Gacoan karena selera
makanan pedas sesuai budaya kuliner saya.

2 | Saya memilih Mie Gacoan karena makanan
berbasis mie sudah menjadi bagian dari
kebiasaan kuliner saya

3 | Saya merasa bahwa Mie Gacoan mencerminkan
gaya hidup modern dan kekinian

4 | Saya membeli Mie Gacoan karena pengaruh tren
yang berkembang di masyarakat

5 | Saya memilih makanan berdasarkan
pertimbangan kehalalan dan keamanannya,
termasuk saat membeli Mie Gacoan
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No Sosial SS| ST | RG | TS | STS
1 | Makan mie gacoan sangat cocok Bersama teman
atau keluarga
2 | Saya pertama kali mengetahui Mie Gacoan dari
anggota keluarga atau teman — teman saya
3 | Saya memilih Mie Gacoan karena banyak teman
saya yang menganggapnya sebagai makanan yang
enak dan terjangkau
4 | Saya merasa Mie Gacoan adalah makanan yang
cocok untuk anak muda
5 | Popularitas Mie Gacoan di media sosial
memengaruhi keputusan saya untuk mencobanya
No Ekonomi SS| ST | RG | TS | STS
1 | Saya lebih memilih Mie Gacoan dibandingkan
produk lain karena harga yang lebih ekonomis
2 | Saya merasa bahwa Mie Gacoan memberikan
porsi yang sebanding dengan harga yang
dibayarkan
3 | Saya merasa bahwa harga Mie Gacoan sesuai
dengan kualitas yang diberikan
4 | Saya hanya membeli Mie Gacoan saat memiliki
uang lebih
5 | Saya lebih memilih Mie Gacoan dibandingkan
dengan makanan lain dengan harga yang sama
No Pemasaran SS| ST | RG | TS | STS
1 | Saya tertarik membeli Mie Gacoan setelah
melihat iklannya di media sosial
2 | Saya memilih Mie Gacoan karena lokasi
restorannya strategis dan mudah ditemukan
3 | Saya memilih Mie Gacoan karena mereknya
sudah terkenal dan memiliki banyak pelanggan
4 | Saya tertarik membeli Mie Gacoan karena sering
menawarkan harga yang terjangkau
5 | Saya lebih sering membeli Mie Gacoan ketika

ada promo atau diskon khusus
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Faktor Psikologis
No Motivasi SS| ST | RG | TS | STS
1 | Saya membeli Mie Gacoan karena merasa lapar
dan membutuhkan makanan
2 | Saya lebih sering membeli Mie Gacoan ketika
sedang ingin makan makanan pedas
3 | Saya akan membeli mie gacoan Ketika ingin
makan mie
4 | Saya memilith Mie Gacoan karena porsinya
cukup untuk memenubhi rasa lapar saya
5 | Saya membeli Mie Gacoan karena banyak teman
saya yang juga menyukainya
No Persepsi Resiko SS| ST | RG | TS | STS
1 | Saya khawatir bahwa membeli Mie Gacoan
terlalu sering bisa memengaruhi kesehatan saya
2 | Saya mempertimbangkan faktor kesehatan
sebelum memutuskan membeli Mie Gacoan
3 | Saya mempertimbangkan pendapat orang lain
sebelum memutuskan untuk membeli Mie
Gacoan
4 | Saya merasa tempat makan Mie Gacoan cukup
bersih dan higienis
5 | Saya percaya bahwa Mie Gacoan selalu
konsisten dalam kualitas dan rasa
No Kepuasan SS| ST | RG | TS | STS
1 | Saya merasa puas dengan cita rasa yang
ditawarkan oleh Mie Gacoan.
2 | Saya merasa bahwa makan di Mie Gacoan adalah
pengalaman yang menyenangkan
3 | Saya merasa puas dengan pelayanan yang
diberikan oleh karyawan di Mie Gacoan
4 | Saya merasa nyaman makan di tempat yang
disediakan oleh Mie Gacoan
5 | Saya berencana untuk membeli Mie Gacoan lagi
di masa mendatang
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No Keputusan Pembelian SS | ST | RG | TS | STS

1 BSaya merasa puas dengan Keputusan saya
membeli Mie Gacoan

2 BSaya memilih Mie Gacoan sebagai salah satu
makanan favorit saya

3 Produk Mie Gacoan sesuai dengan harapan saya
setelah pembelian

4 BSaya memilih Mie Gacoan karena menawarkan
harga dan kualitas yang lebih baik dibandingkan
makanan sejenis

5 Baya lebih memilih Mie Gacoan dibandingkan

restoran mie lainnya
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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